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DPUPRKP Tambal 16 Ruas Jalan 

LKPJ TA 2022 

Penting, Fungsi Kontrol dan Pengawasan Legislatif 
PENGASIH (KR) -

Meski penyampaian Lapo-

ran Keterangan Pertang-

gungjawaban (LKPJ) 2022

adalah kewajiban tata

kelola pemerintahan yang

sifatnya rutin, namun

DPRD tidak mau kalau ini

menjadi narasi yang sifat-

nya seremonial untuk

memenuhi ketentuan saja.

Sebagai legislatif, fungsi

kontrol dan pengawasan

menjadi penting pada po-

sisi LKPJ seperti ini. 

Hal itu dikatakan Ke-

tua Pansus LKPJ 2022

Istana SH MIP. ”Maka

saya serius, ini sebuah

langkah baru menurut

teman-teman. LKPJ ini

kita bahas di tingkat

Pansus, dengan meli-

batkan komisi-komisi. 

Mulai beberapa hari

lalu, masing-masing komi-

si sudah memanggil mitra

OPD untuk pendalaman,

pencermatan, yang paling

pokok kesesuaian LKPJ

ini antara data angka de-

ngan fakta di lapangan. 

Maksudnya, kita harus

menempatkan objektivitas

sesuai kedudukan dan ke-

wenangan kita masing-

masing,” ujarnya ketika

dikonfirmasi Minggu

(26/3).

Menurut Istana, sebagai

legislatif fungsi kontrol

dan pengawasan ini men-

jadi penting pada posisi

LKPJ seperti ini. Karena

pihaknya melihat ada be-

berapa hal capaian angka

data yang melampaui tar-

get 100 persen, tetapi  juga

tidak bisa menutup mata

atas laporan masyarakat,

fakta di lapangan,  masih

ada ketidaksesuaian an-

tara fakta dan data dalam

LKPJ. Contoh-contohnya

sudah dibahas di Pansus

masing-masing komisi.

”Ini juga menjadi kesem-

patan bagi kita untuk

sama-sama mengevaluasi.

Mendudukkan peran dan

fungsi masing-masing.

Eksekutif melaporkan

LKPJ,  kami mencermati

sesuai fungsi ketugasan

dalam hal pengawasan

dan kontroling,” katanya. 

Ditegaskan Istana, hal

yang paling penting apakah

rekomendasi DPRD tahun

lalu atas LKPJ tahun lalu

2021, sudah ditindaklanjuti

atau belum. Kalau belum,

kendalanya apa. 

(Wid)

Untuk sementara ini

ada 16 ruas jalan diberba-

gai kalurahan dan ka-

panewon yang mulai di-

perbaiki.  Bahkan, tidak

hanya menambal jalan

yang berlubang tetapi juga

memperbaiki sejumlah

duiker, bok, gorong-gorong

dan jembatan kecil. ”Se-

lain menambal jalan ber-

lubang dan memperbaiki

duiker, bok, gorong-gorong

dan jembatan kecil juga

mulai proses tender se-

jumlah pekerjaan jalan

yang nilainya miliaran ru-

piah ,” kata Sekretaris

Dinas Pekeerjaan Umum,

Perumahan Rakyat dan

Kawasan Pemukiman

(DPUPRKP) Gunungkidul

Sapto Putro Wahyono SIP

MT didampingi Kabid

Bina Marga Wadiyana ST

MT,  kemarin. 

Adapun 16 ruas jalan

yang ditambal, Siyono- Ba-

leharjo, jalan tentara pela-

jar, jalan Bhayangkara, ja-

lan Ki Ageng Giring, jalan

Jeruksari- Tawarsari, se-

muanya di Kapanewon Wo-

nosari,  jalan Karangtengah

- Gading, Siyono - Pasar

Hewan, Kemorosari- Siyo-

no, Kapanewon Playen. Ja-

lan Jatiayu-Kalilunyu,  ja-

lan Wonontoro-Karangmojo,

Kapanewon Karangmojo,

Jalan Ngawen- Sambirejo,

Ngawen-Bundelan, kedua-

nya di Kapanewon Ngawen

dan jalan Semanu-Semu-

luh, Semanu - Jonge dan

Semanu - Panggul  di Kapa-

newon Semanu dan jalan

Kalipnetung Putat, Kapa-

newon Patuk. ”Semantara

untuk Duiker,  yang diper-

baiki  di ruas Jalan Semanu

- Panggul dan Gading -

Getas,” tambahnya. 

(Ewi)

WONOSARI (KR) - Dalam rangka memas-

tikan agar terjadi kenyamaan arus mudik

lebaran yang akan datang, Dinas Pekrjaan

Umum, Perumahan Rakyat dan Kawasan Pe-

mukiman (DPUPRKP) Gunungkidul mulai

melakukan penambalan jalan-jalan yang

berlubang. 
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STABILKAN HARGA, 

Disdagin Akan Operasi Pasar
WATES (KR) - Ketersediaan dan dis-

tribusi bahan pokok selama bulan suci

Ramadhan di Kabupaten Kulonprogo di-

jamin aman dan lancar. Kepala Bidang

(Kabid) Perdagangan, Dinas Perdagangan

dan Perindustrian setempat, Endang Zuly-

wanti mengatakan, pihaknya memastikan

stok bahan pokok di kabupaten ini tetap

ada meski ada sedikit kenaikan harga.

Sehingga kami imbau masyarakat belan-

ja dengan bijak sesuai kebutuhan saja,”

katanya, Jumat (24/3).  

Endang Zulywanti juga menjamin dis-

tribusi bahan pokok di Kulonprogo lancar.

Misalnya komoditas minyak dan pasokan

beras diperbanyak di pasar.

Diungkapkan, di awal Ramadan, harga

bahan pokok sebagian mengalami ke-

naikan tapi  tidak signifikan. Adapun ba-

han pokok yang sedikit mengalami ke-

naikan di antaranya daging ayam kam-

pung Rp 70.000 perkilogram, telur ayam

ras Rp 30.833 per kg, cabai rawit hijau Rp

49.166 per kg dan bawang putih kating Rp

34.833 per kg.

Sementara bahan pokok yang har-

ganya turun meliputi daging ayam ras

Rp 32.166 per kg, cabai merah keriting

Rp 34.166 per kg, cabai rawit merah Rp

68.000 per kg dan bawang putih

shinchung Rp 28.500 per kg.

Sedangkan yang harganya tetap meliputi

bawang merah Rp 33.000 per kg, Minyakita

Rp 14.000 perliter, daging sapi Rp 141.166

perkg, beras IR I Rp 11.900 per kg dan be-

ras IR II Rp 10.816 per kg.

Untuk menstabilkan harga bahan

pokok maka Dinas Perdanganan dan

Perindistrian Kulonprogo akan mengada-

kan operasi pasar mulai akhir Maret-

April 2023. ”Operasi pasar boleh diikuti

semua warga dan tidak hanya untuk ma-

syarakat miskin,” tuturnya. 

(Rul)

Penyakit TB Masih Jadi Ancaman
WONOSARI (KR) -

Penyakit Tuberkolosis (TB)

di Kabupaten Gunungkid

masih cukup tinggi Dinas

Kesehatan mencatat sela-

ma  tahun  2022 terdapat

kasus baru sebanyak 311

penderita. Dari jumlah  ter-

sebut yang dinyatakan me-

ninggal dunia akibat TB se-

banyak 15 orang.

Kepala Dinkes Gunung-

kidul, dr Dewi Irawaty

MKes  mengatakan kasus

TB masih menjadi ancaman

di masyarakat. Pasalnya,

meski bisa diobati, namun

masih ada warga yang me-

ninggal dunia karena pe-

nyakit ini. Karena itu pi-

haknya minta masyarakat

ikut berperan dalam me-

merangi penyakit  tersebut.

” Harapan kami  target eli-

minasi TB tahun  2030 bisa

tercapai,” katanya, Minggu

(26/3).

Terjadinya kasus kema-

tian muncul tidak hanya

karena penderita memiliki

riwayat penyakit lain (ko-

morbit). Tetapi juga berkait-

an dengan kedisiplinan mi-

num obat untuk  upaya pe-

nyembuhan. Untuk pende-

rita TBC ringan harus rutin

minum obat selama enam

bulan agar bisa sembuh.

Meskipun  demikian juga

terdapat  pasien yang tidak

disiplin sehingga penyakit

yang diderita justru  sema-

kin parah. Karena itu ke-

disiplinan  dalam minum

obat selama enam bulan

harus terus dilakukan. Ka-

lau semakin kronis, maka

penyembuhan lebih lama

karena  bakteri bisa makin

kebal dan  perlu  waktu

sembilan bulan hingga dua

tahun,” ujarnya.

Selain itu, faktor lain

yang menyebabkan pende-

rita meninggal dunia kare-

na penyakit TBC gejalanya

tidak langsung kelihatan

karena hanya berupa batuk

berdahak. Hal inilah yang

membuat masyarakat eng-

gan memeriksakan diri dan

setelah diperiksa ternyata

penyakitnya sudah parah

sehingga mempersulit

penyembuhan. 

Disinggung mengenai

ketersediaan obat-obatan

sampai saat ini tidak  ada

masalah terkait dengan

stok obat. 

Selain itu, untuk alat di-

agnosa TBC juga banyak

tersedia sehingga dapat

dipergunakan sewaktu-

waktu dan gratis.

Untuk penanggulangan,

Dinas Kesehatan Gunung-

kidul terus berupaya

memberikan sosialisasi ke

masyarakat.  ”Peran ma-

syarakat diperlikan untuk

penanggulabgan TBC

tersebut,” ujarnya. 

(Bmp)

KR-Bambang Purwanto

dr Dewi Irawaty MKes

KR-Widiastuti 

Istana SH MIP

PDAM Ajak Siswa SD Hemat Air

WONOSARI (KR) -

Memperingati Hari Air

Dunia , PDAM Tirta Han-

dayani Gunungkidul beker-

jasama SD Negeri Gom-

bang 1 Ponjong mensosial-

isasikan pentingnya penge-

tahuan melestarikan air,

kemarin, Hal tersebut di-

lakukan dengan ajakan

penghematan air, penggu-

naan air secara bijak dan

merawat air guna keber-

langsungan kehidupan

yang akan datang. ”Hari Air

Dunia menjadi momentum

memberikan edukasi kepa-

da anak sejak usia dini se-

bagai salah satu bentuk

upaya melestarikan air.

PDAM Tirta Handayani

berharap kegiatan tersebut

dapat meningkatkan ke-

sadaran masyarakat, ter-

utama siswa SD, akan pen-

tingnya menggunakan air

secara bijak untuk keber-

langsungan kehidupan di-

masa yang akan dating,”

kata Direktur Umum

PDAM Tirta Handayani

Sulistyo Aribowo SE.

Kegiatan dihadiri Kepala

Bagian Pelayanan Pelang-

gan Iim Zaenal Alim MM,

Kepala Cabang PDAM Ca-

bang Seropan Samsudin SE

dan team. Rombongan  dis-

ambut Kepala Sekolah SDN

Gombang 1 Ponjong Ratna

Ida Sri Wahyuningsih be-

serta jajaranya. Sosialisasi

dilakukan melalui lomba

mewarnai bertemakan he-

mat air. Siswa juga melihat

pengolahan air di Instalasi

Pengolahan Air (IPA) Du-

sun Pakrandu, Gombang.

PDAM juga menyerahkan

uang kompensasi sebagai

bentuk apresiasi atas ker-

jasama dalam mengedukasi

masyarakat tentang pen-

tingnya penghematan air.

Serta membagikan souvenir

alat tulis siswa 96 paket. 

”Sekolah menyampaikan

terimakasih kepada PDAM

Tirta Handayani. Harapan-

nya kegiatan terus berlang-

sung guna meningkatkan

pengetahuan anak tentang

peran air sebagai salah satu

kebutuhan hidup yang pa-

ling utama,” ujar Kepala

SDN Gombang 1 Ratna Ida

Sri Wahyuningsih. Juga di-

serahkan hadiah dari

PDAM Tirta Handayani

berupa paket alat sekolah

dan tropi untuk juara lomba

serta yang mengikuti kun-

jungan di IPA juga menda-

patkan hadiah berupa alat

tulis dan uang tunai bagi

siswa yang bisa menjawab

kuis. (Ded)

KR-Dedy EW

Siswa SDN Gombang 1 melihat  IPA.

OPTIMALKAN ZIS, KANKEMENAG DAN BAZNAS 

Gelar Pembinaan Lembaga Zakat
PENGASIH (KR) - Sebagai upaya me-

ngoptimalkan potensi Zakat Infak Sedekah

(ZIS) dari UPZ Kankemenag dan Madra-

sah, Kankemenag Kulonprogo melakukan

pembinaan Lembaga Zakat. Potensi ZIS

baik dari gaji, tunjangan kinerja, maupun

sertifikasi agar dapat disetorkan ke Baznas

Kulonprogo, sedangkan penyalurannya,

UPZ dapat mengajukan ke Baznas dengan

menyusun rencana anggaran terlebih

dahulu.

”Diharapkan pengelolaan ZIS dapat di-

lakukan secara profesional dan akan lebih

membawa manfaat secara luas,” kata Ke-

pala Kankemenag Kulonprogo HM Wahib

Jamil SAg MPd pada Pembinaan Lembaga

Zakat, beberapa hari lalu, di KUA Panja-

tan. Pembinaan digelar oleh Penyelenggara

Zakat Wakaf Kankemenag Kulonprogo be-

kerja sama dengan Baznas setempat. Hadir

peserta dari UPZ Madrasah Negeri baik

MIN, MTsN, maupun MAN, peserta dari

Lazismu, Lazisnu, dan Agen Sedekah. 

Menurut Jamil, pembinaan dalam rang-

ka mengoptimalisasikan potensi ZIS. ”Ka-

mi mengundang pengelola UPZ di Madra-

sah se-Kulonprogo, diharapkan dari pembi-

naan ini dapat saling sinergi, komunikasi,

dan penyamaan persepsi terkait optimal-

isasi ZIS ini,” ujarnya.

Ketua Baznas Kabupaten Kulonprogo H

Alfanuha Yushida MPMat menyampaikan

tentang prinsip-prinsip pengelolaan zakat.

ìPrinsip Baznas dalam pengelolaan zakat

yaitu Aman Syaríi, Aman Regulasi, dan

Aman NKRI. Aman syaríi, dalam pengelo-

laan zakat harus selaras dengan hukum

Islam. Aman regulasi, harus memper-

hatikan rambu-rambu peraturan hukum

perundangan, dan terakhir Aman NKRI,

yakni menjauhkan dari berbagai aktivitas

yang menimbulkan permusuhan dan per-

pecahan, demi menunjang tegaknya

NKRI,” terang Alfanuha. (Wid)

KR-Endar Widodo

Penambalan  di salah satu ruas jalan di Gunungkidul


